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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti dengan realitas yang terjadi, 

dimana awal mula peneliti tertarik untuk mengangkat topik skripsi tentang 

Keberlanjutan Usaha Tani Cengkeh Studi Sosiologi di “Desa Cengkeh” Wonosalam 

Jombang. Ketika lahan pertanian cengkeh di desa Wonosalam Jombang sekarang ini 

sebagian banyak masih ditanami cengkeh namun sebagian lainnya justru ditanami 

pohon durian, palawija, sayur-mayur dan lahannya beralih fungsi menjadi villa dan 

tempat wisata. Oleh sebab itu hal ini penting untuk diteliti karena untuk mengetahui 

keberlanjutan usaha tani cengkeh di desa Wonosalam Jombang dan alasan mereka 

tetap melanjutkan usaha tani cengkeh tersebut walaupun harga cengkeh mengalami 

naik turun dan cengkeh sudah tidak dianggap “bunga emas” lagi setelah bubarnya 

BPPC. 

Untuk menganalisa realitas yang terjadi peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teori pilihan rasional menurut James S. Coleman sebagai alat 

analisis dalam penelitian ini. Paradigma yang digunakan adalah konstruktivisme, 

mailto:ekahariyani34@yahoo.com
mailto:ekahariyani99@gmail.com


SKRIPSI SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA Page 3 
 

karena paradigma ini tertuju pada konstruksi dari subyek penelitian yaitu petani 

cengkeh. 

Dalam penelitian ini, informan menyatakan bahwa realitas kehidupan sebagai 

petani cengkeh merupakan sebuah profesi yang harus dijalani dengan berbagai alasan 

dan berbagai macam resiko termasuk meliputi harga penen cengkeh, hasil yang 

didapatkan ketika panen cengkeh dan resiko pohon cengkeh yang terserang penyakit. 

Hal ini dilakukan karena menjadi petani cengkeh merupakan salah satunya usaha 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Teori pilihan rasional memberikan 

suatu sudut pandang bahwa pengalaman yang dirasakan oleh para petani cengkeh 

akan memicunya untuk berfikir mengenai tindakan rasional yang akan diambilnya 

dengan tujuan akses, memanfaatkan, menggunakan dan merawat sumber daya alam 

artinya dari kejadian yang pernah dialami petani cengkeh menggunakan pikirannya 

untuk melakukan pertimbangan terhadap ssuatu yang bersal dari dirinya sendiri 

sesuai dengan fakta atau rasionalitas yang terjadi untuk mengakses sumber daya yang 

lainnya.  

Salah satu daerah pengahasil cengkeh di Jawa Timur yaitu Jombang tepatnya 

di Desa Wonosalam Kecamatan Wonosalam. Selain dikenal duriannya, Desa 

Wonosalam  juga memiliki tempat-tempat wisata yang alami. Desa Wonosalam  

terletak di kaki dan lereng Gunung Anjasmoro dengan ketinggian rata-rata 500-600 

meter di atas permukaan laut (mdpl). Di sana banyak sekali perkebunan cengkeh yang 

menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat di kecamatan Wonosalam.  

Cengkeh yang memiliki nama lain Syzygium aromaticum, syn. Eugenia 

aromaticum. dalam bahasa Inggris disebut cloves. Divisi Spermatophyta , Sub divisi 

Angiospermae, Klasis Dicotyledoneae, Sub klasis Dialypetales, Bangsa Myrtales, 

Suku Myrtaceae, Marga Eugenia/Syzygium dan Jenis Eugenia aromaticum L., 

Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry. Merupakan komoditi ekspor yang besar 

yang dikenal dan diminati sejak berabad-abad yang lalu. Bukan oleh bangsa kita saja 

yang menyukai bunga cengkeh, akan tetapi juga oleh bangsa-bangsa dari berbagai 

belahan dunia. Sejarah mencatat, karena keberadaan tanaman cengkeh ini, bangsa kita 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Synonymy&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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sempat mengalami masa-masa berdarah dan terpaksa harus “menggali kapak perang” 

dengan orang-orang Portugis, Spanyol dan Belanda. Cengkeh juga merupakan 

komoditas unik dan strategis bagi perekonomian nasional. Dikatakan unik karena 

Indonesia adalah Negara produsen sekaligus konsumen bahkan merupakan 

pengimpor cengkeh terbesar di pasar cengkeh dunia yang tipis atau thin market, yang 

hanya dapat memenuhi maksimal seperempat dari kebutuhan nasional
1
. Dikatakan 

strategis karena komoditas ini berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja, baik 

secara tidak langsung. Secara langsung, berupa penyerapan tenaga kerja dalam usaha 

tani cengkeh secara keseluruhan yang dimulai dari kegiatan budidaya sampai dengan 

proses panen dan pasca panen serta pemasaran cengkeh. Sementara itu, secara tidak 

langsung, melalui penyerapan tenaga keja juga dalam kegiatan lain yang terkait 

dengan industry rokok kretek, seperti : percetakan, pedagang pengecer maupun petani 

tembakau dalam kegiatan usaha tani cengkeh
2
. Salah satu masalah yang sering 

dikeluhkan oleh para petani cengkeh adalah soal harga. Termasuk 2 tahun terakhir ini 

harga cengkeh tidak stabil cenderung menurun.  

Gonarsyah dalam Grace A.J Rumajit, 1998. Mengemukakan bahwa usaha tani 

cengkeh mampu menghidupi sekitar 6 hingga 8 juta orag da menjadi salah satu 

sumber pendapatan utama bagi sebagian besar daerah sentra produksi cengkeh. Di 

lain pihak, Gabungan Perserikatan Pabrik Rokok Indonesia atau Gappri (2003), 

menyatkan bahwa industry rokok kretek yang merupakan industry khas Indonesia 

mampu menghidupi sekitar 18 hingga 20 juta orang dalam kegiatan memproduksi 

dan memasarkan produk rokok kreteknya yang terjadi dari sigaret kretek tangan 

(SKT), sigaret kretek mesin (SKM) dan klobot (KLB). Selain itu, bagi perekonomian 

nasional, industry rokok kretek juga mempunyai peranan strategis karena memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN), khususnya melalui penerimaan pajak dalam negeri yang bersumber dari 

cukai dan pajak penghasilan.  

                                                           
1
 Gonarsyah dalam Grace A.J Rumajit, 1996. 

2
 Grace A.J Rumajit, 2007. 
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Kebutuhan akan pasokan bunga cengkeh mengalami peningkatan pada tahun 

sekitar 1970-1974 yaitu sebanyak 20.000 ton menjadi 34.000 ton. Peninggkatan ini 

disebabkan adanya perkembangan inovasi dalam komposisi peracikan rokok di 

Indonesia. Sampai tahun 1974 tiap 1000 batang rokok kretek berisi 900 gram 

cengkeh dan meningkat pada tahun 1975 menjadi 1000 gram.
3
 Pada tahun 1977 

racikan pada sebuah rokok kretek adalah 3:2 yang maksudnya adalah 3 ton tembakau 

dicampur dengan 2 ton cengkeh.
4
 

Kebijakan pemerintah untuk cengkeh tidak hanya dalam perluasan lahan dan 

peningkatan produksi semata. Bahkan harga cengkeh sampai diatur dalam keputusan 

presiden (Kepres) No.8/1980 dan dibentuklah kerta Niaga sebagai badan penyangga. 

Kemudian untuk membantu menyangga dan mengatur pemasaran dibentuklah sebuah 

lembaga yang bernama BPPC (Badan Penyangga dan Pemasaran Cengkeh) pada 

tahun 1992. BPPC yang kemudian akan sangat mempengaruhi dinamika pertanian 

cengkeh Nasional. BPPC mengatur dan menentukan harga pasaran cengkeh nasional. 

BPPC terkadang menentukan harga begitu rendah sehingga membuat petani cengkeh 

merugi. Bahkan di penghujung tahun 1990-an muncul kembali peraturan pemerintah 

yang keluar. Kebijakan yang keluar adalah Kepres RI No. 20 Tahun 1992 dan 

menetapkan sepuluh provinsi pemasok cengkeh utama untuk pabrik rokok areal 

(PRK), yaitu Nangroe Aceh Darussalam, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Bali, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara termasuk Gorontalo, 

dan Maluku. Selain pengaturan untuk pemenuhan pabrik rokok areal peraturan 

pemerintah juga dikeluarkan ketika cengkeh mengalami swasembada cengkeh bahkan 

terjadi kelebihan pasokan yaitu dikeluarkannya Inpres No. 14 tahun 1996 untuk 

                                                           
3 Toyib Hadiwijaya. Cengkeh, ( Jakrta: CV Yasaguna, 1977), hlm. 13-15 
4 Amen Budiman. Rokok Kretek: Lintas Sejarah dan Artinya Bagi Pembangunan Bangsa dan Negara, 

( Kudus: PT Djarum Kudus, 1987), hlm. 195-196 
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mengkonversi tanaman cengkeh dengan tanaman lain. Penggantian tanaman ini 

diharapkan dapat menstabilkan produksi cengkeh
5
.  

Setelah adanya Badan Penyangga Pembelian Cengkeh (BPPC) atau disebut 

juga sebagai „neo kolonial‟ sejak tahun 1990-an harga tanaman cengkeh menjadi 

turun drastis.  

 

Kata Kunci : usaha tani cengkeh, di desa cengkeh, Wonosalam, Jombang. 

 

 

Abstract 

This study originated from the interest of researchers with the reality of what 

happened, where beginning researchers interested in the topic of thesis on 

Sustainable Farming Cloves of Sociology at the "Village Clove" Wonosalam 

Jombang. When agricultural land in the village clove Wonosalam Jombang current 

partial lot is still planted cloves but some others apparently planted durian trees, 

crops, vegetables and the land converted to villas and tourist attractions. Therefore, 

it is important to investigate as to determine the sustainability of farming in the 

village Wonosalam Jombang clove and reason they continue farming even though the 

price of cloves cloves experienced ups and downs and cloves is not considered 

"golden flower" again after the dissolution of BPPC. 

To analyze the reality of what happened researchers used qualitative research 

methods with rational choice theory by James S. Coleman as an analytical tool in this 

research. The paradigm used is constructivism, because this paradigm focused on the 

construction of the research subject that clove farmers. 

In this study, the informant stated that the reality of life as a farmer clove is a 

profession that must be followed by a variety of reasons and a variety of risks 

including price includes penen cloves, the results obtained when the harvest of cloves 

                                                           
5 Anonymous, Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Cengkeh, (Jakarta: Departemen Pertanian 

RI, 2007), hlm. 4-5 
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and clove trees risk disease. This is done because of being a farmer clove is one 

attempt to meet the daily needs of the family. Rational choice theory provides a 

viewpoint that the experience felt by farmers cloves will be prompted him to think 

about the rational course of action that will be taken with the purpose of access, 

exploit, use and care of natural resources means an incident from ever experienced 

farmers clove use their mind to consideration against who came from himself in 

accordance with the facts or rationality that happen to access other resources. 

One area pengahasil clove in Jombang East Java, precisely in the Village 

District of Wonosalam Wonosalam. Besides known duriannya, Wonosalam village 

also has a natural tourist spots. Wonosalam village located at the foot and slopes of 

Mount Anjasmoro with an average altitude of 500-600 meters above sea level (masl). 

There are so many clove plantations which became one of the sources of income of 

the people in the district Wonosalam. 

Cloves which has another name Syzygium aromaticum, syn. Eugenia 

aromaticum. in English called cloves. Spermatophyta Division, Sub-division 

Angiospermae, Klasis Dicotyledoneae, Sub Klasis Dialypetales, Myrtales Nation, 

Tribe Myrtaceae, Eugenia Highways / Syzygium and Eugenia aromaticum type L., 

Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry. Major export commodity which are known 

and in demand since many centuries ago. Not by our nation who like clove, but also 

by nations from around the world. History records, because the existence of this 

clove plant, our nation had experienced periods of bloody and forced to "dig up the 

hatchet" with the Portuguese, Spanish and Dutch.  

Cloves also a unique and strategic commodities for the national economy. 

Said unique because Indonesia is a country producers and consumers even a net 

importer of cloves The cloves in the world market is thin or thin market, which can 

only meet a maximum of a quarter of the national demand. Said to be strategic 

because these commodities play an important role in employment, both indirectly. 

Directly, in the form of employment in the agricultural business as a whole clove 

starting from cultivation until the harvest and post-harvest and marketing of cloves. 
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Meanwhile, indirectly, through the employment of crimes also in other activities 

related to the cigarette industry, such as: printing, retailers and tobacco farmers in 

farming activities cloves. One of the problems often complained of by the farmers 

clove is a matter of price. Including last year's 2 cloves unstable prices tend to 

decline. Gonarsyah in Grace A.J Rumajit, 1998. To suggest that farming cloves able 

to support about 6 to 8 million orag da became one of the main sources of income for 

most production centers cloves. On the other hand, the Association of Indonesian 

Cigarette Manufacturers Association or GAPPRI (2003), menyatkan that industry 

cigarettes that are industry typical of Indonesia was able to support about 18 to 20 

million people in the activity produce and market cigarettes clove happened of hand 

rolled cigarettes (SKT) , machine rolled cigarettes (SKM) and klobot (KLB). In 

addition, for the national economy, clove cigarette industry also has a strategic role 

because it has a significant contribution to the State Budget (APBN), in particular 

through domestic tax revenues derived from excise and income tax. 

The need for the supply of clove is increased in approximately 1970-1974 as 

many as 20,000 tons to 34,000 tons. Peninggkatan is due to the development of 

innovations in compounding the composition of cigarettes in Indonesia. By 1974, per 

1,000 clove cigarettes contain 900 grams of cloves and increased in 1975 to 1000 

grams. In 1977 the concoction on a cigarette is 3: 2 which means that the 3 tonnes of 

tobacco mixed with 2 tons of cloves. 

The government policy to clove not only in expansion and increased 

production alone. Even the price of cloves to set the presidential decree 

(Presidential) 8/1980 and formed kerta Commerce as a buffer body. Then to help 

support and organize marketing established an institution called BPPC (Clove 

Marketing and Buffer Agency) in 1992. BPPC which then will greatly affect the 

dynamics of the National clove agriculture. BPPC govern the national market price 

of cloves. BPPC sometimes determine the price so low that makes clove farmers lose 

money. Even in the late 1990s reappeared out government regulations. The policy 

exit is Presidential Decree No. 20 of 1992 and set a ten-province supplier of cloves 
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main cigarette factory area (PRK), Nanggroe Aceh Darussalam, Lampung, West 

Java, Central Java, East Java, Bali, South Sulawesi, Central Sulawesi, North 

Sulawesi, including Gorontalo and Maluku. In addition to the arrangements for the 

fulfillment of the cigarette factory acreage government regulation is also issued when 

the experience of self-sufficiency clove clove even an oversupply which is the 

issuance of Presidential Decree No. 14 in 1996 to convert the clove plant with other 

plants. Replacement of the plant is expected to stabilize the production of cloves. 

After the Purchasing Clove Buffer Agency (BPPC) or also called as 'neo-

colonial' since the 1990s the price of cloves to be down drastically.  

 

Keywords: clove farm, in the village of cloves, Wonosalam, Jombang. 

 

A. Pembahasan  

Ongkos petik dan ongkos 

produksi tidak seimbang dengan harga 

jual cengkeh. Berbeda dengan masa 

tahun 1997 atau tahun 1987, dimna 

harga tembakau dan cengkeh sempat 

melonjak hingga mencapai Rp 

5.000/kg
6
. Namun, sejak adanya huru-

hara politik dan BPPC dibubarkan 

yaitu pada tahun 1998, harga tanaman 

cengkeh sudah mulai membaik lagi. 

Dan para petani mulai menanam 

kembali pohon-pohon cengkeh dan 

akhirnya berbuah lebat, hal ini terjadi 

                                                           
6
 Kompas dalam Benny, 29 September 1991 

mulai tahun 1998 s/d 2002. Harga 

tanaman cengkeh di desa Wonosalam 

melonjak tinggi pada tahun 2001, 2002 

dan 2010. Bedanya pada tahun 2001, 

2002 dan 2010 adalah tingkat 

produktivitasnya. Pada tahun 2001 dan 

2002 harga yang tinggi diimbangi 

dengan produktivitas para petani 

cengkeh, bahwa harga cengkeh Rp 

100.000 s/d Rp 110.000 per kilogram 

dengan tingkat produktivitasnya yaitu 

80%.
7
 Sedangkan pada tahun 2010 

harga yang tinggi tidak diimbangi 

dengan produktivitas para petani 

                                                           
7
 Pencangkul Catatan Sunyi Dari Pinggir (an) 

Ladang. Jum‟at, 24 Juni 2011 
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cengkeh. Pada tahun 2011 hasil panen 

cengkeh luar biasa dan harga cengkeh 

melonjak tinggi yaitu Rp 130.000⁄kg 

untuk cengkeh yang sudah kering, dan 

Rp 41.000⁄kg untuk cengkeh yang 

masih basah. Namun, hal ini tidak 

diimbangi dengan produktivitas para 

petani cengkeh, dengan rata-rata 

produktivitasnya yaitu sebanyak 5%.  

Hal ini terjadi karena adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi salah 

satunya yaitu hujan sepanjang tahun 

2010, dan selain itu siklus bunga dari 

tanaman cengkeh itu sendiri. Pada 

tahun 2016 hasil panen cengkeh 

mengalami penurunan dan harga 

cengkeh menurun drastis yaitu Rp 

26.000 sampai dengan Rp 30.000/kg 

untuk cengkeh yang masih basah, 

sedangkan harga cengkeh yang sudah 

kering yaitu Rp 78.000 sampai dengan 

Rp 100.000/kg. para petani cengkeh 

biasanya menjual hasil panen 

cengkehnya pada tengkulak. Ada 3 

pola jual beli cengkeh yang belaku di 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang yaitu : Pertama, biasanya 

ketika menjelang musim panen tiba, 

banyak tengkulak yang keliling di 

kecamatan Wonosalam dan 

mendatangi rumah-rumah warga yang 

memiliki usaha tani cengkeh untuk 

menawarkan harga jual cengkeh sesuai 

dengan harga pasaran yang berlaku 

pada saat itu. Ketika kedua pihak 

antara tengkulak dan petani cengkeh 

setuju dan sepakat maka jual beli 

cengkeh terjadi. Para tengkulak 

(pedagang pengepul desa) akan 

menjual kembali cengkeh-cengkeh 

yang ia beli dari para petani cengkeh 

kepada tengkulak ke-2 (pedagang 

kabupaten) biasanya selisih harga jual 

antara tengkulak 1 dengan tengkulak 2 

yaitu Rp 5.000/kg untuk cengkeh yang 

masih basah. Sedangkah untuk 

cengkeh yang sudah kering yaitu 3 kali 

lipatnya dari selisih harga cengkeh 

basah yaitu Rp 15.000/kg. Kemudian 

tengkulak 2 akan menjual cengkehnya 

lagi ke pengepul besar. Biasanya 

pengepul besar akan meyetorkan 

langsung ke pabrik rokok baik pabrik 

rokok didalam pulau Jawa sendiri 

maupun luar pulau. Pengepul besar 

biasanya setor hasil panen cengkeh 

dengan angkutan mobil peti kemas 

atau truk. Selain dari sistem penjualan 
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diatas ada juga pola penjualan yang 

terjadi ditempat penelitian yaitu di 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang yaitu : Kedua, hasil panen 

cengkeh dari petani cengkeh akan 

dijual langsung ke tengkulak 2 

(pedagang kabupaten) tanpa melalui 

perantara dari tangan kedua atau 

tengkulak ke-1 (pedagang pengepul 

desa) dengan pola ini pedagang 

kabupaten akan menjual cengkeh ke 

pabrik rokok kretek (PRK). Pola 

ketiga, yaitu dengan cara hasil panen 

cengkeh dari petani akan dijual ke 

pedagang antar pulau atau yang biasa 

disebut dengan PAP lalu setelah itu 

akan dijual ke pabrik rokok kretek. 

Namun dari tiga pola yang sudah 

dijelaskan di atas ternyata pola 1 dan 2 

adalah pola yang sering dipakai atau 

berlaku di masyarakat. Dapat dilihat 

dati ketiga pola penjualan cengkeh 

diatas tidak terlihat adanya peran 

lembaga tataniaga cengkeh atau 

sejenisnya seperti pada jaman dahulu 

BPPC, koperasi unit desa (KUD) 

dimana perannya telah digantikan oleh 

pedagang atau tengkulak. Sementara 

itu volume cengkeh yang dikumpulkan 

pedagang tingkat desa dan yang 

disalurkan kepada pedagang tingkat 

kabupaten semuanya didistribusikan 

langsung kepada pabrik rokok kretek 

(PRK), karena saat ini belum ada 

konsumen lain selain PRK yang 

mampu menyerap cengkeh dalam 

jumlah yang besar. Selain tanaman 

cengkeh juga ada beberapa tanaman 

lain yang tidak berbunga „mogok 

berbunga‟ seperti; kakao, kopi, dan  

buah durian. Walaupun ada beberapa 

yang berbunga akan tetapi tidak 

sampai berbuah. Pada bulan Juni para 

petani panen raya, dan sejak bulan 

April biasanya para petani sudah 

mempersiapkan segala sesuatu untuk 

pemetikan. Misalnya saja membeli 

tangga-tangga bambu untuk pemetikan 

saat musim panen tiba.  

Sejak dua tahun terakhir di 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang khususnya di desa 

Wonomerto mendapat bantuan dari 

pabrik rokok Sampoerna yang 

merupakan salah satu dari produsen 

utama rokok kretek. Bantuan tersebut 

berupa pupuk cengkeh, gamping untuk 

pohon cengkeh dan bibit cengkeh ini 
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semua dijual kepada petani cengkeh 

dengan harga yang relatif murah 

disbanding dengan harga pada 

umumnya dipasaran. Menurut 

informasi yang didapat dilapangan 

harga pupuk cengkeh yaitu Rp 

2000/kg begitu juga dengan gamping. 

Sedangkan harga bibit cengkeh yaitu 

Rp 2000 per pohon. Selain bantuan 

yang diberikan oleh pabrik rokok 

Sampoerna ia juga memberikan 

pelatihan kepada petani-petani 

cengkeh di Desa Wonomerto yaitu 

berupa pelatihan pemupukan, 

perawatan cengkeh dari masih berupa 

bibit cengkeh sampai tumbuh menjadi 

pohon yang berusia beberapa tahun, 

cara mengatasi hama atau penyakit 

cengkeh dan pelatihan penyuligan 

minyak cengkeh. Namun, 

permasalahan yang tetap dihadapi oleh 

petani cengkeh di Kecamatan 

Wonosalam adalah soal harga 

cengkeh. Sejak dua tahun terakhir ini 

harga cengkeh tidak stabil yaitu 

cenderung menurun dikarenakan cuaca 

yang tidak menentu, siklus pohon 

cengkeh, dan kemungkinan permainan 

harga yang dilakukan oleh pihak yang 

terkait dengan jual-beli cengkeh. Hal 

inilah yang masih menjadi pertanyaan 

besar bagi para petani penyebab dari 

harga cengkeh yang tidak stabil.  

Fenomena tersebut menarik 

untuk diteliti karena lahan pertanian 

cengkeh di desa Wonosalam Jombang 

sekarang ini sebagian banyak masih 

ditanami cengkeh namun sebagian 

lainnya justru ditanami pohon durian, 

palawija, sayur-mayur dan lahannya 

beralih fungsi menjadi villa dan tempat 

wisata. Oleh sebab itu hal ini penting 

untuk diteliti karena untuk mengetahui 

keberlanjutan usaha tani cengkeh di 

desa Wonosalam Jombang dan alasan 

mereka tetap melanjutkan usaha tani 

cengkeh tersebut walaupun harga 

cengkeh mengalami naik turun dan 

cengkeh sudah tidak dianggap “bunga 

emas” lagi setelah bubarnya BPPC. 
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